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Abstrak 

 

Di era digitalisasi ini sangatlah penting bagi seluruh masyarakat untuk mengetahui wawasan tentang teknologi 

itu sendiri sehingga seluruh masyarakat dapat menerapkannya dimanapun dan kapanpun sesuai kebutuhan setiap 

individu. Pada zaman sekarang ini banyak panti asuhan yang didirikan di sebabkan oleh berbagai macam hal yang terjadi. 

Berdasarkan itu semua maka kami sebagai mahasiswa tergerak untuk ikut berpartisipasi dan mengabdi kepada 

masyarakat untuk memberikan pengetahuan /wawasan mengenai ilmu teknologi yang telah kami pelajari sebelum nya 

di bangku perguruan tinggi universitas pamulang, tujuan kami adalah agar mereka para generasi muda penerus bangsa 

Indonesia ini mendapatkan bekal pengetahuan dan wawasan tersebut di masa yang akan datang.   

 

Kata kunci: Digital, Teknologi, panti asuhan. 
 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Di zaman modern ini, manusia sangat bergantung pada 

teknologi (Rully Pramudita et al. 2021). Manusia 

mengelompokkan perkembangan teknologi kepada 3 era, 

yaitu era pertanian, era industri dan era teknologi informasi. 

Saat ini masyarakat mulai memikirkan zaman lanjut yang 

disebut era digital, hal ini penting untuk diketahui oleh 

seluruh lapisan masyarakat, baik itu anak-anak, remaja, 

bahkan orang tua. (Ramli et al. 2021). Dikarenakan, seperti 

yang kita ketahui bahwa perkembangan teknologi informasi 

ini sangat cepat, oleh karena itu diperlukan pengetahuan 

dasar tentang teknologi informasi agar kita tetap dapat 

mengikuti perkembangannya. 

Sekarang banyak panti asuhan yang didirikan, hal ini 

disebabkan oleh banyak hal, seperti anak-anak kehilangan 

orang tua, banyak orang tua yang membuang anaknya secara 

tidak bertanggung jawab, kemiskinan, anak terpisah dari 

orang tuanya, kemiskinan dan sebagainya. Faktor-faktor 

inilah yang menyebabkan banyak orang kemudian berpaling 

untuk membantu dan mendirikan panti asuhan. (Putra, 

Jajang, and Atmaja 2021). 

Berdasarkan latar belakang anak-anak panti asuhan yang 

umumnya “terlantar” ini dan hasil survey dan wawancara kita 

ke tempat yayasan INTIFA di mana mereka memiliki 

keterbatasan fasilitas dan pengetahuan pengajar dalam ilmu 

teknologi informasi ini, maka kami sebagai mahasiswa 

tergerak untuk berpartisipasi kepada masyarakat untuk 

memberikan pengetahuan yang telah kami pelajari 

sebelumnya di bangku kuliah kepada mereka yang 

membutuhkan, agar para anak-anak ini mendapatkan bekal 

pengetahuan yang setara dengan anak-anak lainnya. 

Istilah teknologi informasi lebih mengacu pada teknologi 

yang digunakan untuk mengirimkan dan memproses 

informasi, tetapi pada dasarnya masih merupakan bagian dari 

sistem informasi itu sendiri. Teknologi informasi secara 

umum lebih mudah dipahami sebagai pengolahan informasi 

yang berbasis teknologi komputer.Saat ini dengan 

berkembangnya teknologi lain yang dapat dihubungkan 
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dengan komputer, maka teknologi informasi pun ikut 

berkembang (Aziz 2015). 

Oleh karenanya kami sebagai mahasiswa ikut serta dalam 

gerakan PKM (Pengabdian Kepada Masyarakat). Pengabdian 

kepada masyarakat adalah kegiatan yang dirancang untuk 

membantu masyarakat tertentu terlibat dalam berbagai 

kegiatan tanpa mengharapkan imbalan dalam bentuk apa pun. 

Secara umum program-program tersebut dirancang oleh 

berbagai perguruan tinggi atau lembaga penelitian di 

Indonesia untuk memberikan kontribusi nyata bagi bangsa 

Indonesia, khususnya dalam membangun kesejahteraan dan 

kemajuan bangsa Indonesia. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat merupakan bagian dari tiga hukum perguruan 

tinggi (Fauziah and Retnoningsih 2020). untuk memfasilitasi 

mereka dalam memperoleh pengetahuan dasar tentang 

Teknologi Informasi. Tim kami akan melakukan persentasi 

dengan materi dasar-dasar pengenalan teknologi informasi 

dan juga memberikan sebuah skill dengan cara melakukan 

praktik kegiatan installasi sistem operasi Windows 7 bersama 

para peserta kegiatan. 

II. METODE PELAKSANAAN 

 

Kegiatan Pengabdian Kepada masyarakat (PKM) yang 

dilaksanakan di Yayasan INTIFA pada tanggal 16 september 

2021 ini diikuti oleh 1 orang sekretariat dan 10 orang 

mahasiswa masyarakat perwakilan.  

Metode pelaksanaan dalam kegiatan PKM ini adalah 

dengan mengadakan presentasi materi, pelatihan dan praktik 

implementasi pengenalan dasar system informasi  kepada 

perwakilan masyarakat. 

Presentasi adalah kegiatan aktif pembicara untuk 

menyampaikan dan menyampaikan ide dan informasi kepada 

masyarakat. Definisi pernyataan adalah untuk 

menyampaikan sudut pandang atau gagasan utama tentang 

suatu fakta kepada komunikator (Lasmi et al. 2021). 

Pelatihan adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk 

menambah dan meningkatkan pengetahuan serta mengubah 

perilaku peserta pelatihan ke arah yang efektif (Kandou 

2013). 

Kemudian praktek merupakan kegiatan lanjutan dari 

pelatihan yang dilakukan, pembelajaran praktek, tujuannya 

agar peserta pelatihan dapat mengaplikasikan materi teori 

yang telah dipelajari sebelumnya ke dalam pembelajaran 

teori. Pembelajaran praktis dibuktikan melalui pembelajaran 

praktik setelah peserta benar-benar memahami materi teori, 

khususnya pembelajaran pendidikan kejuruan lebih condong 

ke pembelajaran praktik, sehingga guru dituntut tidak hanya 

memahami pengetahuan teoritis saja, tetapi juga mampu 

mengimplementasikannya dalam pembelajaran yang 

sebenarnya. proses (Taali, Mawardi, and Yanto 2019). 

Pada tahap pertama, Mahasiswa Prodi Teknik Informatika 

Universitas Pamulang melakukan metode ceramah dengan 

teknik presentasi materi dilanjutkan dengan diskusi 

pengenalan dasar system informasi kepada para penghuni 

yayasan dan para perwakilan masyarakat sekitaran yayasan 

INTIFA Untuk para sekretariat, meminta difokuskan ke 

pelatihan bagaimanacara mengaplikasikan ataupun 

mengembangkan ilmu dalam dunia teknologi dalam beberapa 

hal seperti  informasi sumbangan, zakat, dakwah, beserta 

pembuatan quiz. Sedangkan para perwakilan masyarakat 

sudah tentu berfokus untuk dapat menggunakan atau 

mengakses sebuah teknologi tersebut agar dapat memantau 

dan mencari informasi jadwal-jadwal kegiatan beserta 

dakwah dari yayasan INTIFA. 

Kemudian pada tahap terakhir, dengan bantuan salah 

seorang sekretariat yang telah diberikan pelatihan, para 

perwakilan masyarakat didik diberikan simulasi untuk 

mencoba langsung menggunakan teknologi tersebut seperti 

system dan aplikasinya yang kami telah berikan kepada 

sekretariat tersebut sehingga dapat digunakan di. Kemudian 

hari. 

Pengevaluasian terhadap kegiatan yang telah dilakukan 

adalah dengan mewawancarai para perwakilan masyarakat 

setelah mendapatkan implementasi pengenalan dasar sistem 

informasi untuk mengetahui bagaimana pendapat mereka dan 

juga bagaimana kesan dan saran yang ingin disampaikan 

setelah mengikuti kegiatan pengenalan dasar sistem 

informasi. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

PKM yang dilaksanakan dengan kegiatan utama yaitu 

tatap muka dan praktek implementasi sistem informasi dan 

praktek langsung menggunakan berbagai alat yang telah di 

sediakan berbasis portable. Pertemuan tatap muka saat 

penyampaian materi dengan metode:  

1. Pre Lesson yaitu aktifitas yang dilakukan sebelum 

memulai penyampaian materi seperti memperkenalkan 

diri dan memberikan ice breaking.  

2. Whilst yaitu inti dari kegiatan ini adalah penyampaian 

materi.  

3. Post Lesson yaitu berupa review dan tanya jawab.  

Berdasarkan materi yang diberikan dan tanya jawab 

kepada para peserta, sekretariat dan para perwakilan 

masyarakat sekitar, selama kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat berlangsung, kegiatan ini membuahkan hasil 

sebagai berikut:  

1. Meningkatnya pengalaman dan pengetahuan para 

sekretariat dan para perwakilan masyarakat dalam 

menggunakan internet secara baik dan benar.  

2. Meningkatnya pengetahuan dan pemahaman para 

sekretariat dan para perwakilan masyarakat mengenai 

penggunaan aplikasi system yg online maupun tidak.  

3. Telah tercapainya tujuan pelaksaan kegiatan  

4. Telah tercapainya target materi yang direncanakan  

5. Hasil dari kemampuan para sekretariat dan para 

perwakilan masyarakat dalam memahami materi 
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Gambar 1. Penyampaian Materi 

 
Gambar 2. Praktek Instalasi Sistem 

 
Gambar 3. Penyampaian Materi 

Penggunaan alat elektronik  dalam era revolusi manusia 

pasti akan terus berkelanjutan. Dalam dunia masyarakat pun 

pasti akan terus berkembang seiring dengan pengembangan 

teknologi yang ada. Namun, didapati dari hasil kegiatan yang 

telah tim PKM Prodi Teknik Informatika UNPAM lakukan 

bahwa kesiapan dari berbagai pihak di yayasan,INTIFA serta 

sarana dan prasarana yang ada belum maksinal, sehingga 

pengembangan proses belajar mengajar pun masih kurang 

maksimal. Diharapkan ke depannya, para sekretariat dan para 

perwakilan masyarakat dapat terus ikut mengembangkan 

proses penyampaian informasi yang ada, meskipun ada 

beberapa pengorbanan yang harus dilakukan, sehingga 

kualitas penyampaian informasi pun dapat terus ditingkatkan. 

IV. SIMPULAN 

 

Kesimpulan yang dapat ditarik setelah pelaksanaan 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) oleh 

mahasiswa-mahasiswa Program Studi Teknik Informatika 

UNPAM adalah sebagai berikut:  

1. Kegiatan ini memberikan pengetahuan mengenai 

penggunaan teknologi dengan baik dan bijak bagi para 

secretariat yayasan INTIFA dan para perwakilan 

masyarakat.  

2. Memberikan manfaat bagi para sekretariat yayasan 

INTIFA dan para perwakilan masyarakat I sekitar 

yayasan INTIFA bagaimana memanfaatkan teknologi 

sebagai langkah dalam memberikn informasi beserta 

dakwah online. 
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